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ABSTRAK 

Lestya Khaira: Hubungan antara Pengaruh Teman Sebaya dengan 

Kedisiplinan Warga Belajar dalam Mengikuti Wirid 

Remaja di Komplek Taruko I Kecamatan Kuranji Kota 

Padang 

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya kedisiplinan warga belajar 

dalam melaksanakan wirid remaja, di Komplek Taruko I Kecamatan Kuranji Kota 

Padang. Hal ini diduga karena pengaruh teman sebaya dalam mengikuti wirid 

remaja. Penelitian bertujuan untuk menemukan tingkat pengaruh teman sebaya, 

menemukan tingkat kedisiplinan warga belajar, serta melihat hubungan antara 

pengaruh teman sebaya dengan kedisiplinan warga belajar mengikuti wirid 

remaja. 

Penelitin ini termasuk penelitian korelasional, jenis data adalah tentang 

pengaruh teman sebaya, dan kedisiplinan warga belajar dalam mengikuti wirid 

remaja di komplek taruko I kecamatan kuranji kota padang. Populasi dalam 

penelitian ini adalah warga belajar wirid remaja dan teknik pengambilan sampel 

menggunakan stratified random sampling. Teknik pengumpulan data adalah angket 

dengan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Variabel penelitian pengaruh 

teman sebaya, dan kedisiplinan warga belajar. Data diolah dengan menggunakan 

rumus persentase untuk melihat gambaran dan rumus product moment untuk 

melihat hubungan antara variabel. 

Hasil penelitian memperoleh bahwa: pengaruh teman sebaya dalam 

mengikuti wirid remaja, warga belajar memiliki kedisiplinan yang rendah dalam 

mengikuti wirid remaja, terdapat hubungan yang signifikan antara pengaruh 

teman sebaya dengan kedisplinan warga belajar dalam mengikuti wirid remaja. 

Pada penelitian ini penulis menyarankan kepada pengelola wirid remaja agar 

dapat memantau dan memperhatikan siswanya bergaul, karena peranan teman 

sebaya pengaruhnya cukup besar, dengan demikian alangkah lebih baik jika 

pengaruh tersebut diarahkan ke hal-hal positif dan untuk warga belajar agar dapat 

meningkatkan disiplin belajar. 
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jBAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Remaja adalah transisi dari masa anak-anak menuju masa dewasa. Remaja 

dalam hal ini mengalami banyak perubahan, baik itu perubahan fisik dan 

psikologis. Masa remaja adalah suatu stadium dalam siklus perkembangan anak. 

Rentangan usia masa remaja berada usia 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita, 

dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria (Islamuddin, 2012:53). Pada rentangan 

umur tersebut remaja memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus dicapai dan 

diselesaikan dalam kehidupannya. Menurut Havighurst (dalam Prayitno, 

2006:42), menyatakan bahwa, 

Tugas perkembangan remaja adalah tugas yang muncul pada saat 

periode tertentu dalam dalam kehidupan remaja, pencapaian tugas 

perkembangan yang sukses berperan penting untuk kebahagiaannya 

dan untuk pencapaian tugas perkembangan mengarah timbulnya 

ketidak bahagiaan dalam remaja itu dan sulit untuk mencapai tugas 

perkembangan selanjutnya. 

 

Kutipan di atas menjelaskan bahwa remaja yang memahami tugas 

perkembangannya akan menemukan kebahagiaan dan membawa keberhasilan 

dalam melaksanakan tugas-tugas perkembangannya. Namun, apabila remaja tidak 

mengetahui tugas perkembangan dalam kehidupannya, maka remaja menemukan 

kegagalan, merasa tidak bahagia dan kesulitan menjalani tugas perkembangannya. 

Santrock (2007:54),  menyatakan bahwa “keberhasilan anak untuk dapat 

menyesuaikan diri dengan teman-teman sebayanya merupakan salah satu tugas 

perkembangan yang harus dilakukan.” Agar remaja diterima secara baik dalam 

lingkungan sosial perlu melakukan interaksi sosial antara individu yang lainnya. 

1 
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Begitu juga halnya dengan remaja yang melakukan interaksi dengan teman sebaya 

yang berada di sekitarnya. Pengaruh teman sebaya dengan kedisiplinan warga 

belajar perlu memperhatikan nilai dan norma sosial yang baik untuk bisa diterima 

di lingkungan masyarakatnya, dapat menemukan kebahagiaan, ketenangan, dan 

kedamaian. 

Wirid remaja merupakan salah satu bentuk kegiatan belajar dalam jalur 

pendidikan luar sekolah yang menyangkut pendidikan nonformal yang bertujuan 

untuk membekali remaja dengan pengetahuan agama yang memadai agar tumbuh 

dan berkembang kesadaran beragama dan terbentuknya prilaku yang baik dalam 

kehidupan manusia. (sumber: Data pertanyaan ketua pengurus wirid remaja) 

Keberadaan wirid remaja sampai saat ini masih diperlukan oleh 

masyarakat karena pendidikan agama yang diperoleh di sekolah umumnya kurang 

memadai dari segi materi dan jam pembelajaran. Sementara itu, kebutuhan akan 

pembinaan kehidupan bergama dan berakhlak baik bagi remaja sangat tinggi jika 

dikaitkan dengan dekadensi moral yang melanda kalangan dan generasi muda 

akhir akhir ini. (sumber: Data surat edaran Walikota Padang) 

Mesjid yang melaksanakan kegiatan wirid remaja salah satunya adalah 

Mesjid Jami’atul Muslimin Komplek Taruko I Kecamatan Kuranji Kota Padang. 

Alasan peneliti memilih lokasi penelitian di Mesjid Jami’atul Muslimin Komplek 

Taruko I Kecamatan Kuranji Kota Padang  karena adanya ketersediaan data yang 

dibutuhkan oleh peneliti. Ketersediaan data yang dimaksud berupa rendahnya 

kedisiplinan warga belajar saat mengikuti kegiatan wirid remaja. 
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Kegiatan wirid remaja ini diwajibkan bagi para siswa SLTP/sederajat dan 

guna mendapatkan nilai tambah pada mata pelajaran agama di sekolah. 

Berdasarkan penjelasan Dinas Pendidikan Kota Padang yang diketahui oleh guru-

guru maupun kepala sekolah, bahwa instruksi Walikota Padang dalam surat 

edaran adalah kebijakan pemerintah Kota Padang tentang pesantren ramadhan, 

didikan subuh dan wirid remaja tersebut berdasarkan instruksi Walikota Padang 

tertanggal 2 Februari 2005. Setelah adanya surat Walikota yang sebelumnya 

tentang pelaksanaan wirid remaja dilakukan pada hari Kamis (malam Jum’at) dan 

berjalan lebih kurang dua tahun, kemudian pada tahun 2007 berdasarkan evaluasi 

muncul lagi surat edaran Walikota Padang, yang berisi: 

1. Bahwa pelaksanaan wirid remaja bagi siswa SLTP/MTs dan SLTA/MA 

dilaksanakan pada hari Sabtu (malam Minggu) yang dimulai dengan shalat 

maghrib berjemaah sampai selesai 

2. Pelaksanaan wirid remaja dilaksanakan dengan menggunakan buku panduan 

yang telah ada. 

Wirid remaja tersebut merupakan keharusan untuk dilaksanakan, sehingga 

apabila warga belajar tidak memiliki nilai kegiatan wirid remaja maka mereka 

akan kesulitan mendapatkan nilai agama. Selain itu akan menjadi penghambat 

bagi mereka untuk ujian. Namun kenyataan dalam pelaksanaan pembelajaran 

kegiatan wirid remaja masih belum terlaksana sebagaimana yang diharapkan. Hal 

ini terlihat dari pelaksanaan kegiatan wirid remaja di Mesjid Jami’atul Muslimin 

di Komplek Taruko 1. (sumber: Data pernyataan ketua pengurus wirid remaja) 
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Peneliti melakukan kegiatan observasi dan wawancara pada tanggal 13 dan 

14 Februari 2016.  Berdasarkan hasil kegiatan tersebut peneliti melihat 

bahwasanya dari 74 warga belajar yang mengikuti kegiatan wirid remaja terdapat 

45 diantaranya termasuk kedalam rendahnya kedisiplinan warga belajar, yang 

ditunjukan dengan sikap warga belajar berupa kegiatan berbicara sesama teman, 

keluar masuk saat acara wirid remaja sedang berlangsung dan kehadiran yang 

tidak tetap. Hal ini didukung oleh pendapat Bapak Ronal salah satu pengelola 

kegiatan wirid remaja. Alasan peneliti mengangkat hasil wawancara dengan 

Bapak Ronal, sebagai data penelitian karna data berupa penjelasan yang diberikan 

sesuai dengan data yang peneliti temukan di lapangan. 

Tabel.1  

Daftar Kehadiran Remaja dalam Kegiatan Wirid Remaja Tahun 2016 

Sumber: Dokumentasi Panitia Kegiatan Wirid Remaja Mesjid Jami’atul Muslimin 

 

Keterangan tabel di atas adalah daftar kehadiran warga belajar dalam 

mengikuti wirid remaja yang berjumlah 91 orang dan persentasi kehadiran warga 

belajar dalam mengikuti wirid remaja. Kegiatan wirid remaja ini dilaksanakan 

satu kali dalam seminggu mulai selesai maghrib sampai isya. Kegiatan wirid 

remaja yang dijalankan kurang aktif  

N 

O 

Tanggal Jumlah 

Peserta 

Peserta yang hadir  Peserta yang tidak 

hadir  

Jumlah % Jumlah % 

1 14/02/2016 91 Orang 74 81% 17 19% 

2 21/02/2016 91 Orang 76 83% 15 16% 

3 28/02/2016 91 Orang 60 67% 31 34% 

4 6/03/2016 91 Orang 73 80% 18 20% 

5 13/03/2016 91 Orang 55 60% 37 40% 
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dan selama kegiatan terlihat rendahnya kesungguhan dari warga belajar untuk 

mengikuti wirid remaja. Hal ini dibuktikan dengan seringnya warga belajar datang 

terlambat, data warga belajar yang sering terlambat didapatkan oleh peneliti dari 

Bapak Ronal. 

Pengamatan yang peneliti temukan di lapangan pada tanggal 14 Februari 

2016 di Mesjid Jami’atul Muslimin, bahwa dalam kegiatan belajarpun peneliti 

melihat 12 warga belajar kurangnya keseriusan dalam melaksanakan wirid remaja, 

baik dalam kegiatan secara keseluruhan maupun kelompok, 15 warga belajar yang 

sering keluar masuk disaat wirid berlangsung, ada sekelompok peserta wirid yang 

berjumlah 15 orang asyik bercerita dengan temannya sementara narasumber 

sedang ceramah di depan. Kemudian peneliti melihat 10 orang diam-diam 

bermain HP, 22 orang yang datang terlambat atau tidak tepat waktu, dan masalah 

lain peneliti melihat kurang inisiatif untuk tampil dalam acara, dan jarang 

bertanya tentang materi yang disampaikan oleh narasumber. (sumber: Hasil 

pengamatan peneliti tanggal 14 Februari 2016) 

Hurlock  (1999:82), menyatakan bahwa “tujuan  seluruh  disiplin  ialah 

membentuk  perilaku  sedemikian  rupa  hingga  ia  akan  sesuai  dengan peran-

peran  yang  ditetapkan  kelompok  budaya,  tempat  individu  itu 

diidentifikasikan.” Selanjutnya  Hurlock  (1999:94),  menjelaskan “disiplin  

bertujuan  mengajar  anak  mengembangkan  kendali  atas perilaku  mereka  

sendiri  sehingga  mereka  akan  melakukan  apa  yang benar,  meskipun  tidak  

ada  penjaga  yang  mengancam  mereka  dengan hukuman  bila  mereka  

melakukan  sesuatu  yang  tidak  dibenarkan.”  
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 Kurang disiplinnya warga belajar dalam mengikuti kegiatan ini diduga 

disebabkan oleh berbagai hal, sikap yang kurang baik dari warga belajar wirid 

remaja, kurangnya dorongan dari orang tua, pengaruh interaksi dari teman sebaya, 

dan juga disebabkan oleh kurangnya dukungan dari lingkungan masyarakat. 

B. Identifikasi Masalah 

 Faktor penghambat berjalannya wirid remaja tersebut sebagai berikut. 

1. Peserta sering datang terlambat 

2. Peserta sering keluar masuk saat kegiatan berlangsung 

3. Peserta tidak mendengarkan mentor memberikan materi 

4. Peserta mengganggu teman saat wirid remaja berlangsung 

5. Kurangnya kehadiran peserta wirid remaja 

C. Batasan Masalah  

 Penelitian ini dibatasi pada hubungan antara pengaruh teman sebaya 

dengan kedisiplinan warga belajar dalam mengikuti wirid remaja di Komplek 

Taruko 1 Kecamatan Kuranji Kota Padang, alasan pembatasan masalah pada hal 

ini adalah karena menurut pendapat Zainal (2009:2) adalah faktor yang 

menyebabkan warga belajar tidak disiplin salah satunya pengaruh teman sebaya. 

D. Rumusan Masalah 

  Dirumuskan sebagai berikut: “apakah terdapat hubungan antara teman 

sebaya dengan kedisiplinan warga belajar dalam mengikuti wirid remaja di mesjid 

Jami’atul Muslimin Komplek Taruko I Kecamatan Kuranji Kota Padang.” 
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E. Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini menyelidiki tentang wirid remaja di Komplek Taruko I 

Kecamatan Kuranji Kota Padang, dengan rincian untuk menemukan:  

1. Tingkat pengaruh teman sebaya terhadap warga belajar  

2. Tingkat kedisiplinan warga belajar mengikuti wirid remaja 

3. Hubungan pengaruh teman sebaya dengan kedisiplinan warga belajar  

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:         

1.  Secara teoritis  

  Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan luar 

sekolah, serta memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan tentang  

bagaimana terdapat “hubungan antara teman sebaya dengan kedisiplinan warga 

belajar dalam mengikuti wirid remaja di Mesjid Jami’atul Muslimin Komplek 

Taruko I Kecamatan Kuranji Kota Padang?”.  

2. Secara Praktis 

Meningkatkan kemampuan peneliti dalam melakukan penelitian untuk 

kedepannya, serta memperoleh pengetahuan dan pengalaman yang  berkaitan 

dengan Pendidikan Luar Sekolah (PLS). 

G. Definisi Operasional  

  Konsep dalam penelitian agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran 

maka perlu diberikan definisi yang kongkrit dan spesifik terhadap semua objek 

yang diteliti. 
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1. Pengaruh Teman Sebaya 

Santrock (2007:57), mengatakan “pengaruh teman sebaya adalah yang 

menekankan bahwa melalui interaksi dengan kawan-kawan sebaya, anak-anak 

dan remaja mempelajari modus relasi yang timbal balik secara simetris.” Dapat 

di simpulkan remaja mengikuti suatu kegiatan karena termotivasi oleh teman 

yang lain, yang beranggapan bahwa kegiatan tersebut bermanfaat bagi dirinya 

dan hal itu memberikan pengaruh kepada temannya. Pengaruh teman sebaya 

dapat bersifat positif maupun negatif. 

Pengaruh teman sebaya yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penerimaan 

dan interaksi, pengaruh teman sebaya dengan indikator tingkah laku, saling 

tukar percakapan atau informasi, materi yang disampaikan, waktu 

penyampaian, dan tempat pengaruh warga belajar. 

2. Disiplin Belajar 

Prijodarminto (2004: 23) menyatakan disiplin adalah “Suatu kondisi yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 

menunjukkan ketaatan, kesadaran, dan tanggung jawab.” 

Sedangkan Slameto (2003:2) menyatakan “belajar adalah proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”. 

Pengertian disiplin belajar dapat disimpulkan bahwa suatu kondisi yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku seseorang 

dalam mengelola dan mempergunakan waktu belajar untuk memperoleh suatu 
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perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dilingkungan masyarakat.  

Disiplin yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kondisi warga belajar yang 

tercipta dan terbentuk melalui proses dari seseorang karena perilaku warga 

belajar dalam mengelola dan mempengaruhi waktu belajar dengan indikator 

ketaatan, kesadaran, dan tanggung jawab dalam melaksanakan wirid remaja 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


